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ABSTRAK 

Anak yang konflik dengan hukum khususnya gangster anak pada 

beberapa tahun ini menjadi fenomena hangat di kota Surabaya dengan banyaknya 

peristiwa yang terjadi sepanjang tahun 2020-2023. Aksinya yang  mengarah pada 

tindakan kriminal yang melanggar banyak pasal tergolong pada perbarengan 

tindak pidana. Namun perbarengan tindak pidana tidak diatur dalam Undang-

Undang No. 11 Tahun 2012 tentang sistem peradilan pidana anak.  

Metode Penelitian ini terfokuskan pada penelitian empiris  untuk 

digunakan menganalisis hukum yang dilihat sebagai perilaku masyarakat dan 

bagaimana penegakan hukum yang dilakukan. Menggunakan sumber yang 

didapatkan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini.  

Implementasi penjatuhan sanksi pidana terhadap gangster anak yang 

tergolong concursus Polrestabes kota Surabaya belum optimal, sanksi pidana 

jarang diimplementasikan sesuai dengan aturan yang ada. Seperti salah satu poin 

penting Penegakan hukum atas kasus gangster di Polrestabes kota Surabaya 

menggunkan jalur Diversi. Sementara kasus gangster tidak sesuai dengan syarat 

dilakukanya Diversi karena ancaman pidana tepat 7 tahun. 
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ABSTRACT 

Children in conflict with the law, especially child gangsters, have in 

recent years become a hot phenomenon in the city of Surabaya with many 

incidents occurring throughout 2020-2023. Actions that lead to criminal acts that 

violate many articles are classified as concurrent criminal acts. However, 

concurrent criminal acts are not regulated in Law no. 11 of 2012 concerning the 

juvenile justice system. 

This research method focuses on empirical research to be used to 

analyze law which is seen as community behavior and how law enforcement is 

carried out. Using the sources obtained to answer the problems in this study. 

The implementation of imposing criminal sanctions on child gangsters 

who are classified as concursus Polrestabes in the city of Surabaya is not optimal, 

criminal sanctions are rarely implemented in accordance with existing rules. As 

one of the important points of law enforcement in gangster cases at the 

Polrestabes in the city of Surabaya, it uses the Diversion route. Meanwhile, the 

gangster case is not in accordance with the requirements for diversion because it 

carries a criminal penalty of exactly 7 years. 
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